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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semakinnpesattperkembangannperindustriandi suatu Negara atauudaerah, 

makaasemakinnbanyakkpula jumlahhdan macammindustriiyang tercipta. Kondisi 

tersebut menimbulkan persaingan yang ketatn antarnperusahaanndalamnindustri. 

Persainganniniimenuntut perusahaannuntuk meningkatkannkinerjanyaasupaya 

tetap dapat bersaing dengan perusahaan lain. Saat ini perekonomian di dunia 

mengalami ketidakstabilan dengan pertumbuhan yang naik turun, tidak terkecuali 

di Indonesia. Property dan realkestateeadalah salahhsatu sektorryanggbisa 

memberikanngambaranntentanggkeadaan perekonomiannsuatuuNegara. Seperti 

yanggdikatakan oleh menteri keungan Sri Mulyani di Jakarta, (Rabu, 18/9/2019) 

bahwa, “perkembangan industri properti di Indonesia turut berimbas besar bagi 

pertumbuhan ekonomi nasional penyebabnya yaitu sektor tersebut banyak 

bersinggungan dengan bidang-bidang lainnya”. Sri Mulyani mengatakan, “sektor 

kontruksi dan properti memiliki karakter yang sangat baik, lantaran keduanya 

bersifat mampu menyulut sektor lain supaya lebih berkembang”. Berdasarkan 

perhitungannya, pertumbuhannpropertiiyanggcepat jugaaakan berimbas terhadap 

pertumbuhannekonomiiNegaraahinggaapenciptaannlapangannkerja.  

Kelompok perusahaan propertyjdannreal estateeadalahhperusahaannyang 

bergerak dibidang kepemilikannatas benda tidak bergerak seperti tanah, rumah 

tinggal, pertokoan, dan lain-lain. Kelompok perusahaan property dan real estate 

saat ini sedanggmengalamiipertumbuhannyang cukupppesat, hal ini dapat 
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diliahat dari banyaknya pembangunan gedung-gedung dan fasilitas umum. 

Semakin banyaknya pembangunan, maka semakin berkembang pula sektor 

property dan real estate yanggterdaftarrdi BursaaEfekkIndonesia. Mode 

investasi yang berkembang saat ini di kalangan masyarakat adalah berinvestasi  

dalam bentuk tanah atau property dan termasuk salah satu investasi yang 

berprospek baik. Hal tersebut yang mendorong indutri sektorrpropertyudan real 

estate terussmengalami pekembangan secara pesat hingga makin banyak 

perusahaannyanggikuttberkontribusi dalammpemanfaatannpeluanghini, karena 

sektor ini umumnyaabersifattjangkaapanjanggdan bertumbuhhselaras dengan 

pertumbuhannekonomi. Harga tanah cenderung naik, rata-rata  kenaikanya 

sebesar 20 hingga 25 persen per tahun. Berdasarkan peningkatann pertumbuhan 

perusahaannsektorrproperty, profitabilitassjuga cenderunggmenigkat. Perusahaan 

dengan tingkattprofitabilitas tinggi dapat memperpanjanggkehidupan perusahaan 

tersebut, kemudian akan terjadi pula peningkatannharga saham perusahaan-

perusahaannproperty dan real estate. 

Berdirinya sebuah perusahaan tentu saja memiliki tujuan-tujuan tertentu 

yang ditargetkan perusahaan tersebut. Tujuan perusahaan yaituumenghasilkan 

labaayang maksimallserta meningkatkan kesejahteraannpara pemegang saham 

dengannmeningkatkannnilai perusahaan. Tujuannutamaaperusahaannyang sudah 

goopubliccyangyterdaftar di BEI adalah menghasilkannlabaauntuk meningkatkan 

kesejahteraan pemilikmatau pemeganggsahammmelalui peningkatannnilai 

perusahaannyang bisa mencerminkan kondisipperusahaan. Menurut Puspita 

(2011) dalam Safitri (2016) nilaiiperusahaannmerupakannpersepsiiinvestor 



 

3 

 

terhadappperusahaannyanggtercermin melalui hargaasaham. “Memaksimumkan 

nilai perusahaan sangat penting bagi perusahaan, yang berarti juga 

memaksimumkan kemakmuran pemegang saham sesuai tujuan perusahaan” 

(Safitri, 2015). Nilaiiperusahaannmerepresentasikan kinerjaaperusahaannyang 

dapatlmempengaruhijpandangan investorkterhadap suatu perusahaan, oleh 

karena itu nilaioperusahaan sangat penting untuk diperhatikan. Semakinntinggi 

nilaiiperusahaan, pemiliknya semakin sejahtera. Nilaiiperusahaannyangltinggi 

menjadipkeinginan para pemilik perusahaan, dengannnilailyangktinggi 

mencerminkan kemakmurannpemegangpsahamljugaptinggi. Nilai pemegang 

sahamkmeningkat apabila nilai perusahaannmeningkatoyanghditandaipdengan 

tingkat pengembalianninvestasi yang tinggipkepadajpemegangksaham. Nilai 

perusahaan dapat dilihat dari PriceetooBookkValueoataupPBV. PBV yangktinggi 

akannmembuatlpasarppercayapbahwa perusahaan mempunyai prospekpyang 

baik dimasa yang akan datang (Nurhayati, 2013). Beberapasffaktortyangpdapat 

mempengaruhi nilaipperusahaanaadalahpprofitabilitas, ukuran perusahaan dan 

strukturymodal.  

Menurut Analisa (2011) nilaipperusahaanpdapatpdipengaruhipolehpbesar 

kecilnya profitabilitaskyang dihasilkan oleh perusahaan. “Profitabilitas 

merupakan kemampun perusahaan menghasilkan laba dalam periode tertentu” 

(Kasmir, 2015). Laba perusahaan tercermin pada profitabilitas perusahaan. 

“Profitabilitas yang dihasilkan suatu perusahaan akan mempengaruhi kebijakan 

investor akan investasi yang dilakukan, karena perusahaan yang profitabilitasnya 

tinggi dapat menarik para investor untuk menanamkan dananya guna 
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memperluas usahanya” (Hermuningsih, 2012). Menurut Kasmir (2015)  

Profitabilitassadalah rasio dari efektifitasmmanajemen berlandaskan hasil 

pengembaliankyangpdihasilkanpdaripinvestasi sertallpenjualan. Rasiopuntuk 

menilaipkemampuanoperusahaanpdalam mencari keuntungan yaitu rasio 

profitabilitas. Rasiooprofitabilitas terdiri atas profitpmargin, return on 

investment, return on euquity, dan laba per lembar saham. Dalamlpenelitianpini 

rasiopprofitabilitaspdiukurpdengan ReturnpOnoEquity(ROE). “ROE merupakan 

rasio yang mencerminkan seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih untuk pengembalian ekuitas terhadap pemegang saham” (Kasmir, 

2015). 

Ukuran perusahaan merupakan pengukur yang menggambarkan besar 

kecilnya perusahaan (Chandra, Kamaliah, & Agusti, 2016). Ukuran perusahaan 

menunjukkan aktivitas perusahaan yang dimiliki perusahaan. “Ukuran 

perusahaan dianggap mampu mempengaruhi nilai perusahaan,kkarena semakin 

besar perusahaan maka semakin mudah pula perusahaan meperoleh sumber 

pendaanaan baik yang bersifat internal maupun eksternal”l(Hermuningsih, 2012). 

Sebuahpperusahaanpyangpbesar akan mampuomempertahankan keberadaannya 

denganlbaik, karena memilikiiakseslyangpmudahpdidalam pasarlmodalkjika 

dibandingkanldenganpperusahaanlyangokecil (Purnama dan Mayliza, 2019).  

Untuk melihat besar kecilnya suatu perusahaan dalam penelitian ini  

meggunakan Logarithm natural (Ln) of Total Assets. 

Selain itu faktor yang juga dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah 

struktur modal. Struktur modal merupakan perimbangan antara jumlah hutang 
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jangka pnjang maupun jangka pendek yang dilihat dari total liabilitas dengan 

total ekuitas perusahaan (Hermuningsih, 2014). Sedangkan Fahmi (2014) 

menyatakan, “struktur modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi 

financial perusahaan yaitu antara modal yang dimiliki yang bersumber dari 

hutang jangka panjang dan modal sendiri sebagai sumber pembiayaan suatu 

perusahaan”. Dengan demikian dari dua pengertian diatas dapatudisimpulkan 

bahwalhutang dan modallsendiri adalahjunsur daripstruktur modal perusahaan 

yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan. Struktur modal sebagai 

kuncipdari perbaikanlproduktivitas dankkinerjapperusahaan. Pengukuranstruktur 

modalmmenggunakan solvabilitas atau laverage yaitu Debt to Equitas Ratio 

(DER). MenurutkKasmir (2015) rasiollaverage merupakanlrasio yangpdigunakan 

untukomengukurpsejauhpmana aktivalperusahaan dibiayaipoleh hutang.  

Melihat dari beberapa penelitianoterdahulu, terdapatkbanyak perbedaan 

mengenaiptiga faktor yang mempengaruhionilai perusahaan seperti yang sudah 

dijabarkan diatas. Hermuningsih (2012) menyatakan bahwa Profitabilitaslyang 

diukurpdengankReturnpOnpEquity (ROE)  berpengaruhppositifpdanpsignifikan 

terhadappnilaipperusahaan. Hasilppenelitianpinipbertolak belakanng dengan 

penelitianmNoviyanto (2008) yangpmenyatakanpbahwapProfitabilitas yang 

diukurpdengan ReturnoOnlEquity (ROE) tidak berpengaruhpsecarapsignifikan 

terhadaponilaipperusahaan. Penelitian Putra dan Lestari (2016) ukuran 

perusahaan dinyatakan berpengaruhppositif dan signifikanpterhadappnilai 

perusahaan. Sedangkanpmenurut penelitian Purnama dan Mayliza (2019) ukuran 

perusahaanpberpengaruhpnegatifpdan signifikan terhadappnilaipperusahaan. 
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Menurut penelitian yang dilakukan Hermuningsih (2012) profitabilitas dan 

ukuran perusahaan mempunyaippengaruhotidakplangsung terhadappnilai 

perusahaan, yang berarti bahwa strurktur modalpmerupakan variabelpintervening 

bagipprofitabilitas danpukuran perusahaan yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Sedangkan penelitan yang dilakukan oleh Purnama dan Maylza (2019) struktur 

modal sebagaipvariabel interveningptidak memediasi antara profitabilitaspdan 

ukuran=perusahaan terhadapjnilaipperusahaan.  

Berdasarkan denganpuraian diatas dan adanya perbedaanphasil penelitian, 

maka peneliti terdorong melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Profitabilitas 

dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal 

sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus pada Perusahaan Property dan Real 

Estate yang Terdaftar di BEI periode 2016-2018)”. 

B. Perumusan Masalahj 

Berdasarkanlpenjelasan latar belakang masalahltersebut, maka perumusan 

masalahodalam penelitianpini sebagaipberikut: 

1) ApakahoProfitabilitas (X1) berpengaruhpterhadap Nilai Perusahaan (Y2)? 

2) ApakahpUkuran Perusahaan (X2) berpengaruhpterhadap Nilai Perusahaan 

(Y2)? 

3) ApakahpProfitabilitas (X1) berpengaruhlterhadap StrukturlModal (Y1)? 

4) ApakahpUkuranoPerusahaan (X2) berpengaruhpterhadap Struktur Modal 

(Y1)? 

5) ApakahpStruktur Modal (Y1) berpengaruhpterhadap NilaipPerusahaan (Y2)? 
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6) ApakahpProfitabilitas (X1) berpengaruhpterhadap NilaipPerusahaan (Y2) 

melalui StrukturlModal (Y1)  sebagailvariabelpintervening? 

7) ApakahpUkuran Perusahaan (X2) berpengaruhpterhadap NilaipPerusahaan 

(Y2) melaluipstrukturlmodal (Y1) sebagaipvariabelpintervening? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya 

sebagaipberikut : 

a) Untuk mengetahui pengaruhpProfitabilitas (X1) terhadap Nilai 

Perusahaan (Y2). 

b) Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Nilai 

Perusahaan (Y2). 

c) Untukpmengetahui pengaruhpProfitabilitas (X1) terhadappStruktur 

Modalp(Y1). 

d) UntukomengetahuippengaruhpUkuran Perusahaan (X2) terhadap Struktur 

Modall(Y1). 

e) Untukpmengetahui pengaruhpStruktur Modalp(Y1) terhadap Nilai 

Perusahaan (Y2). 

f) Untukpmengetahui pengaruhpProfitabilitas (X1) terhadappNilai 

Perusahaan (Y2)  melaluipStruktur Modall(Y1) sebagaipvariabel 

intervening. 
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g) Untukpmengetahui pengaruhpUkuran Perusahaanp(X2) terhadappNilai 

Perusahaanp(Y2)  melaluipStruktur Modalp(Y1) sebagaipvariabel 

intervening. 

2. Manfaat Penelitianl 

Berdasarkanptujuan yang telah dijelaskan diatas, maka penelitian ini 

memiliki manfaatpsebagaipberikut : 

a) Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam 

mempelajari tentang faktor-faktor yang mempengaruhi nilaipperusahaan 

terutamapprofitabilitas, nilaipperusahaan, dan strukturpmodalpsebagai 

variabelpintervening. 

b) Bagi Perusahaank 

Penelitian ini diharapkan dapatpmemberikan pengetahuan bagi 

perusahaan tentang dasar yang dapatpdigunakan perusahaan sebagai 

bahanppertimbangan dalam pengambilan keputusankdenganptujuan 

memaksimalkan nilai perusahaannya, dengan memperhatikan faktor-

faktor yangpmempengaruhi nilailperusahaan terutama profitabilitas, 

ukuranpperusahaan, dan strukturpmodal sebagaipvariabelpintervening. 

c) Bagi Investor 

Penelitianpini diharapkanpdapat memberikan informasi sebagai acuan 

untuk pengambilan keputusan  bagi para investor yang 

akanpmenanamkan modalnyapdisuatu perusahaanpdengan melihat 

nilaipperusahaan tersebut. 


